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ABSTRAK

Pelestarian tradisi pengelolaan repong damar merupakan salah satu
realitas kebudayaan para petani damar di desa Pahmungan, Kecamatan
Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat Krui Lampung. Pengetahuan tentang
pengelolaan repong damar adalah peninggalan berharga dari leluhur mereka
yang bernilai budaya, sosial dan ekonomi yang tidak dapat di lupakan bahkan
tidak dapat di pisahkan dari kehidupan mereka. Namun demi
keberlangsungan hidup minimnya pengetahuan dan wawasan masyarakat
mengenai pemanfaatan dan pengoptimalan tradisi pengelolaan repong damar
ini mulai memudar dikalangan masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
pemberdayaan masyarakat untuk pengembangan selanjutnya. Sebagaimana
peneliti melakukan penelitian di desa Pahmungan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
pemberdayaan masyarakat yang diterapkan oleh dinas pemberdayaan
masyarakat dan pekon untuk pelestarian tradisi pengelolaan repong damar
dan bagaimana tingkat partisipasi masyarakat di desa Pahmungan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat dan
untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat dalam pelestarian tradisi pengelolaan repong damar di desa
Pahmungan.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research).
Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif, kemudian pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian ditelaah dan
dianalisis dengan cara Reduksi Data, Penyajian Data, dan Verifikasi, adapun
dalam menarik kesimpulan
penulis menggunakan metode berfikirin deduktif.

Berdasarkan hasil-penelitian menyatakan bahwa pemberdayaan
masyarakat yang dijembatani oleh dinas pemberdayaan masyarakat dan
pekon Pesisir Barat _di*desa. Pahmungan dengan..tahap.penyadaran,
pengkapasitasan, dan kemandirian. Wntuk ‘mengetahui tingkat partisipasi
masyarakatnya dilihat dari tahapan perencanaan, pengelolaan, evaluasi dan
menikmati hasil. Pemberdayaan masyarakat tersebut terbilang cukup baik
karena selain memberi pemberdayaan kepada masyarakatnya, juga
memperbaiki repong damar yang ada di desa Pahmungan. Akan tetapi
penerapan pemberdayaan masyarakatnya belum berjalan secara optimal
karena program kegiatan khususnya dalam pengorganisasian kegiatan
kelompok pengelola damar belum secara menyeluruh. Dan untuk tingkat
partisipasi masyarakat, sudah ada partisipasi dari masyarakat untuk
pelestarian tradisi pengelolaan repong damar, lebih dilakukan oleh individu
pemilik lahan repong damar yang telah dilaksanakan secara turun-temurun
dan berkelanjutan sampai saat ini.

Kata Kunci: Tradisi Pengelolaan Repong Damar, Partisipasi Masyarakat,
Pemberdayaan Masyarakat.
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Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.”
(Q.S Al- A’raf : 58)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran
yang jelas dan memudahkan dalam memahami Skripsi ini,
maka perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna
dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan Skripsi ini.
Dengan Penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi
kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dan beberapa
istilah yang digunakan. Disamping itu langkah ini merupaka
proses pernakan terhadap pokok permasalahan yang akan
dibahas.

Agar memperjelas dan menghindari kesalahan dalam
memahami maksud judul Skripsi ini, maka terlebih dahulu
Penulis akan memberikan penjelasan tentang istilah-istilah
utama. Skripsi ini berjudul: “Pemberdayaan Masyarkat
Dalam Pelestarian Tradisi Pengelolaan Repong Damar
Pada Masyarakat Petani Damar di Desa Pahmunga”.

Secara  konseptual, = pemberdayaan  masyarakat
(empowerment) berasal dari kata power (kekuasaan atau
keberdayaan). Berupa sebuah proses dimana orang menjadi
cukup kuat untuk-berpartisipasi dalam berbagai‘pengontrolan
dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-
lembaga yang mempengaruhi kehidupannya, agar masyarakat
(individu maupun kelompok) dapat memperoleh keterampilan,
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi
kehidupannya dan kehidupan orang lain.'  Definisi
pemberdayaan yang digunakan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa ialah suatu proses yang merupakan usaha masyarakat
sendiri yang diintegrasikan dengan otoritas pemerintah guna
memperbaiki kondisi sosial ekonomi dan kultural komunitas,
mengintegritas komunitas kedalam kehidupan nasional dan

! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2009), h.57-60.



mendorong kontribusi yang lebih optimal bagi kemajuan
nasional.?

Pemberdayaan masyarakat juga diartikan sebagai
upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan
(strengthening) kepada masyarakat, sebagai kemampuan
individu dengan masyarakat dalam membangun keberdayaan
masyarakat yang bersangkutan.®

Pendapatan mengenai pemberdayaan masyarakat
diatas memiliki arti yang berbeda-beda, namun dalam
penelitian ini pemberdayaan masyarakat yang dimaksud
adalah sebuah proses memberi daya (pendayaan) kepada
masyarakat agar dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan untuk diimplementasikan pada kehidupannya,
khususnya dalam tradisi pengelolaan repong damar. Agar
dapat menghasilkan nilai lebih, baik pada skill, memperbaiki
pendapatan ekonomi, maupun dalam hal pelestarian SDA
melalui adanya pengelolaan repong damar.

Pelestarian Tradisi mempunyal arti proses.iyang
memberikan pengawasan dari semua hal yang terlibat dalam
pelaksanaan kebijakan * dan pencapaian tujuan = proses
melakukan kegiatan tertentu dengan mengerakkan orang lain.*

Dari uraian diatas yang dimaksud penulis adalah
bagaimana proses Kkegiatan.spemberdayaan  oleh dinas
pemberdayaan masyarakat dan pekon Pesisir Barat kepada
masyarakat dengan betapa pentingnya melestarikan tradisi
pengelolaan repong damar yang sudah di wariskan oleh
leluhur mereka untuk tetap di kelola sampai berkelanjutan
untuk anak cucu mereka nanti.

Pengelolaan repong damar adalah suatu sistem
pengelolaan tanaman perkebunan yang ekosistemnya

2 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), h.79.

® Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat
Dalam Perspektif Kebijakan Publik, h. 26

4 Tim Media, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 300



merupakan hamparan tanaman yang membentuk suatu hutan.’
Repong damar antara lain menghasilkan getah damar, buah-
buahan (duku, durian, petai, jengkol, melinjo), kayu bakar dan
kayu untuk bahan bangunan.®

Dari uraian diatas yang dimaksud peneliti adalah
bagaimanakah masyarakat mengelola repong damar sehingga
bisa sampai berkelajutan.

Masyarakat petani damar adalah seseorang petani
yang pekerjaan kesehariannya iyalah bekerja mengelola hasil
dari repong damar.’

Desa Pahmungan merupakan desa atau pekon yang
berada di Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat,
Provinsi Lampung.®

Setelah dielaborasi, maksud penelitian ini adalah
mengadakan penelitian terkait mengenai langkah-langkah atau
tindakan yang dipilih untuk memberikan pengetahuan dan
wawasan agar masyarakat mampu melestarikan tradisi
pengelolaan repong damar yang sudah di wariskan oleh nenek
moyang mereka atau leluhur mereka yang ada di desa
Pahmungan.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan' salah “'satu negara yang
mempunyai sumber daya alam yang sangat melimpah. Dari
sumber daya manusianya sampai ke sumber. daya alamnya.
Salah satu .econtoh sumber daya alameyaitu hutan. Hutan
merupakan tempat dimana hewan ‘dan tumbuhan dapat
berlindung dan hidup didalamnya. Selain itu hutan dapat
memberi banyak manfaat untuk manusia seperti sumber

Slamet Budi Yuwono Askasifi Eka Cesario, “Partisipasi Kelompok
Masyarakat dalam Pelestarian Repong Damar Di Desa Pahmungan Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat”. h.49.

® «“Taufik Wijaya, Belajar Dari Pahmungan, Adat Terus Menjaga Repong D
amar, Dilihat Pada Https:Www.Mongabay.Co.Id 15/02/2015.

"Slamet Budi Yuwono Askasifi Eka Cesario, “Partisipasi Kelompok
Masyarakat dalam Pelestarian Repong Damar Di Desa Pahmungan Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat”. h. 41-42.

8 Amiruddin, Pesisir Barat Dalam Angka, ( Lampung: BPS Kabupaten
Lampung Barat, 2018), h,23.



oksigen bagi keberlangsungan hidup, menjaga keseimbangan
siklus air bahkan menjaga keseimbangan suhu serta iklim.®

Hutan merupakan salah satu contoh dari lingkungan
hidup yang ada disekitar kita dan tidak bisa dilepaskan dari
kehidupan masyarakat. Masyarakat di Indonesia bergantungan
kepada hutan. Salah satu contohnya yaitu masyarakat adat
yang sebagian besar hidupnya bergantung dengan hutan dan
lingkungannya. Hal ini disebabkan karena masyarakat adat
masih mencari makan dan menjalani hidupnya didalam hutan.

Salah satu contoh gambaran kondisi lingkungan
sosial dan perekonomian masyarakat yang bergantung pada
sektor pertanian hutan yakni seperti yang ada di desa
Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir
Barat, yang dimana sebagian besar masyarakat adalah petani
dan juga pengelola repong damar.

Masyarakat adat khususnya seperti yang ada di desa
Pahmungan sangat bergantungan kepada hutan, karena hutan
merupakan pemberian dari nenek moyang mereka yang harus
dijaga keberadaannya yang disebut dengan repong damar.
Hutan buatan dalam istilah setempat dinamakan: repong
damar, ia merupakan perpaduan yang kohesif antara pertanian
(agriculture) dan kehutanan (silviculture).

Repong damar biasanya-dijaga dengan kepercayaan
masyarakat setempat atau dengan kata lain dijaga melalui
kearifan lokal masyarakat-tersebut. Kearifan lokal merupakan
kepandaian” dan’ strategi-strategi pengelolaan alam semesta
dalam menjaga ekologis yang sudah berabad-abad teruji oleh
berbagai bencana dan kendala serta keteledoran manusia.
Kearifan lokal tidak hanya berhenti pada etika, tetapi sampai
pada norma dan tindakan dan tingkah laku, sehingga kearifan
lokal dapat menjadi seperti religi yang memedomani manusia
dalam bersikap dan bertindak, baik dalam konteks kehidupan

® Departemen Kehutanan dan Perkebunan. 1999. Panduan Kehutanan
Indonesia. Dehutbun RI. Jakarta, h. 15.



sehari-hari maupun menentukan peradaban manusia yang
lebih jauh.*

Kearifan lokal yang terdapat di masyarakat petani
damar, bermanfaat dalam menjaga kelestarian repong damar.
Kearifan lokal merupakan perilaku positif manusia terhadap
alam atau lingkungannya. Perilaku positif tersebut manusia
bisa menjaga repong damar dilingkungannya dengan secara
baik agar terciptanya kelestarian terhadap lingkungan hidup.

Pengelolaan hutan di Indonesia saat ini banyak
mengalami kegagalan, salah satu penyebabnya adalah sifat
antroposentris manusia yang lebih mengedepankan kebutuhan
dirinya sendiri tanpa memperhati kan kondisi alam. Penyalah
gunaan fungsi kawasan, kerusakan ekosistem, dan bencana
alam adalah konsekuensi logis dari perilaku tersebut.
Kemudian dalam menjaga agar pengelolaan hutan bisa lebih
baik lagi, masyarakat saat ini menggunakan kearifan lokal
dalam menjaga dan mengelola hutan di kawasan mereka.

Salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat dalam
mengelola hutan di Indonesia dapat dijumpai dikawasan hutan
di daerah Krui Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung.
Beberapa desa diwilayah “tersebut telah membuat hutan
dengan konsep ‘“Repong Damar”. Hal itu dilakukan untuk
mengakomodir kearifan masyarakat dalam pengelolaan hutan.

Kabupaten. Pesisir Barat Krui memiliki Repong
Damar yang«harus dikelola dan dijaga.dengan baik.. Kearifan
lokal dalam pengelolaan“repong damar‘di Krui menjadi salah
satu cara penting dalam menjaga dan melestarikan repong
damar.'? Kearifan lokal yang kuat dari masyarakat Krui yang
mempercayai mitos yang menjadi salah satu kearifan lokal
yang masih digunakan sampai saat ini. Kepercayaan
masyarakat Krui akan mitos-mitos menjadi sebuah cara

1 Rmayani, Nyi. Et.al, Repong Damar Dalam Kearifan Lokal, Jakarta:
Puslitbangkesos Kementerian Sosial R1, 2019. h. 63.

1 Suharto, Edi, Pengelolaan Hutan DI Indonesia, Bandung: PT. Refika
Aditama, 2019. h. 37

12 yulianda, Fredinan dan Agus Saleh Atmadipoera, Repong Damar Di Krui
Pesisir Barat, Bogor: IPB Press, 2019.h. 49



masyarakat dalam menjaga kelestarian repong damar di
kawasan mereka dari pihak luar yang ingin merusaknya.

Peneliti melakukan penelitian di desa Pahmungan
Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung karena
mempunyai repong damar yang keberadaannya sudah banyak
diketahui oleh masyarakat luas. Masyarakat di desa
Pahmungan tidak berani merusak repong damar bahkan
menebang pohon damar untuk diambil kayunya tersebut,
karena adanya larangan dari tokoh adat setempat untuk tidak
merusak kawasan repong damar tersebut.

Dalam proses pelestarian tradisi pengelolaan repong
damar, masyarakat lokal berperan penting dalam
pelestariannya, karena sumber daya, kearifan lokal dan
budaya yang melekat pada masyarakat menjadi daya tarik
tersendiri di desa Pahmungan. Sumber daya manusia di desa
Pahmungan masih perlu diadakan pemberdayaan masyarakat.
Dilihat dari data mengenai tingkat pendidikan masyarakat di
desa Pahmungan menunjukkan bahwa masyarakat yang tidak
lulus berjumlah 160 orang dan 112 orang masyarakat yang
tidak sekolah.™® Hal tersebut menunjukkan bahwa-tingkat
pendidikan masyarakat desa Pahmungan masih  terbilang
rendah dan masih ‘perlupembinaan secara intensif agar
memiliki kemampuan / Skill. -dalam memanfaatkan dan
mengelola SDA dan sumber daya sosial budaya. Tak bisa
dipungkiri-peran. SDM juga sangat*berperan penting dalam
pengimplementasian pemberdayaan masyarakat. Karena pada
dasarnya kemampuan SDM akan menentukan keberhasilan
realisasi pelestarian. Dengan begitu pemberdayaan masyarakat
yang tujuannya untuk memberi daya (kemampuan dan
kekuasaan) agar bisa mengelola repong damar dan
melestarikan tradisinya yang ada di desa Pahmungan.

Atas dasar itulah untuk melestarikan tradisi
pengelolaan repong damar di desa Pahmungan, harus adanya
pemberdayaan masyarakat agar masyarakat bisa paham dan

3 Data Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pahmungan, Profil Desa
Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah, Dokumentasi 26 Oktober 2022.



memiliki ruang untuk melestarikan tradisi yang sudah di
wariskan oleh leluhur mereka. Sebagaimana yang kita ketahui
pemberdayaan merupakan sebuah proses memberikan daya
kepada masyarakat, berupa sebuah proses yang menekankan
bahwa masyarakat harus memperoleh pengetahuan dan
keterampilan agar bisa mewujudkan. Serta masih dibutuhkan
dampingan dari pihak dinas pemberdayaan masyarakat dan
pekon Pesisir Barat. Pemberdayaan tak serta merta dilakukan
begitu saja, harus ada sebuah strategi untuk pengembangan
selanjutnya. Karena pada dasarnya pemberdayaan merupakan
sesuatu yang dilakukan secara berkelanjutan hingga
terciptanya kemandirian pada masyarakat.**

Dari uraian ringkas diatas, penulis bermaksud
meneliti lebih jauh mengenai bagaimana tindakan-tindakan
yang direncanakan dan dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Pekon Pesisir Barat dalam menjaga
pelestarian tradisi pengelolaan repong damar yang ada di desa
Pahmungan dengan adanya proses pemberdayaan masyarakat
untuk melestarikan tradisi pengelolaan repong damar agar
menjadi nilai tambah perekonomian masyarakat dan
melestarikan keunikan potensi lokal'yang dimiliki masyarakat
desa Pahmungan. Sehingga terbentuklah judul penelitian:
“Pemberdayaan - Masyarakat Dalam Pelestarian Tradisi
Pengelolaan Repong Damar Pada Masyarakat Petani Damar
Di Desa Pahmungan, Kecamatan Pesisir'Tengah, *Kabupaten
Pesisir Barat”.

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis
hasil penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada
“Pemberdayaan masyarakat dalam pelestarian tradisi
pengelolaan repong damar”. Sub fokus dalam penelitian ini
adalah :

1. Proses pemberdayaan masyarakat dalam pelestarian tradisi
pengelolaan repong damar

% Soetomo, Strategi-Strategi  Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013. h. 67.



2. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelestarian tradisi
pengelolaan repong damar

. Rumusan Masalah

Untuk lebih terarahnya penelitian ini dengan judul
yang telah penulis kemukakan sebelumnya, maka penulis
memberikan batasan masalah agar tidak menyimpang dari apa
yang menjadi pokok bahasan. Mengacu kepada latar belakang
yang telah di uraikan di atas yaitu:

1. Bagaimanakah pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
dinas pemberdayaan masyarakat dan pekon untuk
pelestarian tradisi pengelolaan repong damar di desa
Pahmungan ?

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam Kkegiatan
pelestarian tradisi pengelolaan repong damar di desa
Pahmungan ?

. Tujuan penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan
diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat dalam
pelestarian tradisi pengelolaan repong damatr.

2. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat lokal
dalam " kegiatan “pelestarian tradisi pengelolaan repong
damar.

Manfaat Penelitian

Berdasarakan dari- penelitian yang. dilakukan diperoleh

berbagai manfaat yang“diharapkan berguna bagi berbagai

pihak

1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
menambah wawasan dan memperkuat pengetahuan di
lingkungan.

2. Manfaat Praktis:

Dapat memahami  bagaimanakah  pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh dinas pemberdayaan
masyarakat dan pekon dalam menjaga pelestarian tradisi
pengelolaan repong damar pada masyarakat petani damar
di Desa Pahmungan.



G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum dilakukannya penelitian, penulis telah
terlebih dahulu membaca beberapa penelitian-penelitian
terdahulu yang terkait dengan judul pengelolaan getah damar
dalam menunjang ekonomi masyarakat, penelitian yang
terdahulu ini berfungsi sebagai acuan penelitian yang penulis
bahas. Penelitian yang dibahas. Penelitian yang akan dibahas
sama seperti penelitian terdahulu namun pembedanya terletak

pada objek yang akan diteliti serta permasalahan yang ada di

wilayah penulis.

Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis:

1. Skripsi yang berjudul “Pemberdayaan masyarakat dalam
pelestarian hutan mangrove di desa Gebang Kecamatan
Teluk Pandan Pesawaran”. Ditulis oleh Hamdani jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, Angkatan 2015. Penelitian berfokus pada
bagaimana pemberdayaan masyarakat dalam melestariakan
hutan mangrove di desa Gebang.

Terkait denganpenelitian terdahulu diatas ada
sebuah  kesamaan. Yaitu~ ‘sama-sama menguraikan
mengenai pemberdayaan masyarakat dalam pelestarian
hutan. Hal ini sangat relevan dengan penelitian yang ingin
peneliti lakukan di daerah hutan di.desa Pahmungan yang
memadukan antara™ kemampuan® masyarakat dalam
mengelola sumber daya alam dan pelestarian hutan yang
ada, Dengan adanya kerelevanan ini dalam mengumpulkan
data dan menganalisisnya, diharapkan peneliti juga akan
menemukan pemberdayaan masyarakat dalam pelestarian
hutan, sehingga terwujud suatu kesinambungan antara
pelestarian alam dan juga kemampuan masyarakat dalam
mengolah SDA berbasis potensi daerah.

2. Jurnal Lailatul Musfiroh, yang berjudul “Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Pelestarian Lingkungan Hidup Di Desa
Jerukwangi Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara”
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah survey yang dilakukan dengan metode observasi,
pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis data dengan
teknik analisi deskriptif kualitatif dan analisis SWOT.

Penelitian ini sangat relevan dengan penelitian
yang peneliti teliti, dimana dengan menganalisis
pemberdayaan masyarakat dalam pelestarian.

. Jurnal Retno Waty, yang berjudul “Pemberdayaan

Masyarakat Dalam Upaya Pelestarian Ekosistem Pesisir
Dan Hutan Di Desa Manggar, Kecamatan Balikpapan
Timur.

Penelitian ini dilaksanakan di desa Manggar dan
berfokus kepada masyarakat. Dengan menerapkan tahapan
pelestarian ekosistem pesisir dan hutan dimulai dari
identifikasi agen pemberdayaan untuk memanfaatkan
potensi alam yang dapat memberdayakan masyarakat
lokal.

Setelah di cermati, penelitian ini memiliki
kesamaan dan perbedaan pada penelitian..yang akan
peneliti teliti. Persamaannya ialah pada objek yang akan
ditelitidan “perbedaannya terletak pada . pendekatan
penelitian serta teknik pengumpulan data:"Namun peneliti
masih bisa menjadikan penelitian ini sebagai bahan literasi.

.“Skripsivyang berjudul“Pemberdayaan Masyarakat Dalam

Pengelofaan Sumber Daya Alam (lada) Berbasis Kearifan
Lokal Di Pesisir Danau Towuti Kabupaten Luwu Timur”.
Ditulis oleh Sulpiana Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Institusi Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo. Penelitian ini berfokus pada Pengelolaan
SDA (lada) yang berbasis pada kearifan lokal.

Setelah  ditelaah, penelitian ini  memiliki
kesamaan dengan penelitian yang akan peneiti teliti.
Pasalnya pada variable dan topik penelitian sama-sama
terfokus pada bagaimana Pemberdayaan Masyarakat dan
partisipasi masyarakat dalam mengembangkannya agar
menjadi sebuah peningkatan ekonomi, sosial dan budaya.
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Penelitian ini sebagai literature dalam penulisan penelitian
pada pemberdayaan masyarakat di Pesisir Danau Towulti.
Dari keempat penelitian, terdapat bandingan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan.
Penelitian tentang “Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Pelestarian Tradisi Pengelolaan Repong Damar pada
masyarakat Petani Damar” yang dilakukan ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, dalam penelitian penulis
memfokuskan bagaimana pemberdayaan masyarakat yg
dilakukan dinas pemberdayaan masyarakat dan pekon dalam
melestarikan tradisi pengelolaan repong damar pada
masyarakat petani damar dan bagaimana partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pelestarian tradisi pengelolaan
repong damar di desa Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengah,
Kabupaten Pesisir Barat. Sehingga penelitian yang penulis
lakukan ini tidak sama dengan penelitian-penelitian terdahulu
meskipun subjeknya sama.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data-data dengan tujuan dan kegunaan dalam
kegiatan penelitian.”> Dalam hal* ini. kegiatan penelitian
didasarkan pada data-data’ yang ‘rasional, empiris, dan
sistematis agar hasil data yang didapatkan.sesuai dengan
tujuan yang akan.diketahui. Sama halnya dengan penelitian
ini, peneliti.menggunakan metode penelitian secara. rasional,
empiris dan sistematis agar bisa mempermudah mendapatkan
data-data yang valid, reliable, dan objektif.
Metode penelitian terdiri dari:
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
Pendekatan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Karena
penelitian kualitatif sesuai dengan kajian penelitian yang
akan diteliti. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
akan mempermudah peneliti menganalisa data yang ada

15 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, ( Bandung: Alfabeta,
2016),h. 2.
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dilapangan. Sebagaimana penelitian  kualitatif
merupakan metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata
(lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia
serta peneliti tidak berusaha menghitung atau
mengkuantitatifkan data kualitatif yang telah diperoleh
dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.™®

Dalam artian bahwa pada penelitian kualitatif
cenderung untuk berusaha memahami suatu masalah
sosial yang ada pada masyarakat.dengan menggunakan
data-data empiris yang ada, peneliti  berusaha
memecahkan masalah yang sedang dirasa maupun
berusaha memperbaiki keadaan sosial ekonomi.

Hal ini sesuai dengan upaya yang dilakukan dalam
pelestarian tradisi pengelolaan repong damar di desa
Pahmungan. dimana dengan mengumpulkan data,
memahami keadaan sosial, kemudian menganalisisnya
sebagaimana  pendekatan  kualitatif, penulis bisa
mengetahui masalah apa saja yang sedang dirasakan serta
dapat mengambil kesimpulan untuk mendapatkan solusi
yang tepat:

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah subyek dari.mana data dapat
diperoleh.’’” Pada penelitian.ini, peneliti menggunakan dua
sumber.data yaitu:

a. Sumber data primer,
yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian  atau  yang bersangkutan  yang
memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber
informan vyaitu individu atau perseorangan seperti

16 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif,( Depok: PT. Raja Grafindo
Persada, 2017), h.13.

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014),
h.172.
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hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.*®

Selain itu peristiwa atau kejadian juga termasuk pada

sumber data primer. Dimana peneliti mencoba

mengobservasi  kejadian ataupun fenomena yang
sedang terjadi pada wilyah ataupun sosial masyarakat.
untuk menentukan sumber data primer, peneliti
memakai teknik purposive sampling, yaitu cara
pengambilan sumber data berdasarkan ciri-ciri
tertentu.’® Dimana didasarkan atas ciri-ciri tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
dengan partisipan yang ada. Dengan
mempertimbangkan kriteria yang sesuai untuk
menggali data hingga bertemu titik data jenuh.
Adapun yang bisa dijadikan sumber data
primer beserta ciri-ciri atau kriteria yang relevan
dengan topik dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Dinas Pemberdayaan masyarakat dan pekon
Pesisir Barat yang berjumlah 22 orang. Adapun
kriteria yang dijadikan sumber data primer adalah
orang yang paham tentang pertanian repong
damar di desa Pahmungan. Dari kriteria diatas
maka yang dijadikan ‘sumber data primer yaitu
bapak Mizwar selaku kasubag dibidang
perencanaan dan evaluasi, dan bapak Hury
Rahmanto . selaku staff ~pengembangan dan
pemberdayaan SDM dan SDA.

2. Kelompok Tani (Poktan) berjumlah 15 orang.
Dengan kriteria yang bisa dijadikan sumber data
primer yaitu: anggota kelompok yang paham
akan prosedur dan sistematika perjalanan repong
damar, mengetahui sejarah terbentuknya repong
damar. Dari itulah dapat dipilih 2 orang yang bisa
dijadikan sumber data primer yaitu Ketua Poktan

¥ M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan
Aplikasinya, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2002),h.82.
®M.igbal Hasan, h.85.



bapak Suhaili dan sekretaris Poktan bapak
gunawan.

3. Masyarakat sebagai pengelola repong damar
sekitar 30 masyarakat. Adapun Kkriteria yang bisa
dijadikan sumber data primer ialah masyarakat
pengelola repong damar, dan masyarakat yang
mengetahui tentang proses pengelolaan repong
damar, maka dipilih 5 masyarakat sebagai
pengelola repong damar yang dijadikan sumber
data primer yaitu bapak Madana, Bapak Mad Ali,
Bapak Tabiin, bapak Aripin, Bapak Tambat.

Dari kriteria-kriteria, maka keseluruhan yang
dijadikan sumber data primer berjumlah 9 orang. yang
terdiri dari: Dinas Pemberdayaan masyarakat dan
pekon Pesisir Barat 2 orang dari bidang perencanaan
dan pemberdayaan. yaitu bapak Mizwar dan Bapak
Hury Rahmanto. Poktan berjumlah 2 orang, yaitu dari
1 orang kepala Poktan, 1 orang sekretaris Poktan yaitu
bapak Suhaili dan bapak Gunawan dan 5 orang warga
sebagai pengelola repong damar yaitu bapak-Madana,
bapak-Mad Ali, bapak Tabiin, Bapak ‘Aripin, Bapak
Tambat.

Data primer pada penelitian ini diperoleh
melalui wawancara kepada informan, hasil observasi
lapangan dan data-data mengenai informan.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian
dari sumber-sumber yang telah ada. Dapat juga
dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen vyang mana dapat digunakan untuk
mendukung informasi primer yang sudah ada. Dalam
penelitian ini, dokumentasi, literatur, buku dan
penelitian terdahulu merupakan sumber data sekunder.

3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian di Desa Pahmungan, Kecamatan Pesisir
Tengah, Kabupaten Pesisir Barat.
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4. Prosedur Pengumpulan Data

Adapun prosedur pengumpulan data pada penelitian ini

adalah:

a. Interview atau wawancara maupun tidak langsung
dengan sumber data. Hal ini dijelaskan oleh Sutrisno
Hadi sebagai berikut: “ interview dapat dipandang
sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. Pada
umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik
dalam proses tanya jawab itu”.?

Wawancarasecara umum dibedakan menjadi
2 yaitu: wawancara tak terstruktur dan wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur sering juga disebut
wawancara ~ mendalam,  wawancara intensif,
wawancara kualitatif, wawancara terbuka (opended
interview) dan wawancara etnografis. Sedangkan
wawancara terstruktur sering juga disebut dengan
wawancara baku (standardized interview) yang
susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya
(biasanya tertulis) “dengan" pilihan-pilihan jawaban
yang sudah disediakan.”* Jenis wawancara yang
dipakai ~dalam penelitian ini adalah  wawancara
terbuka.Dimana pelaksanaan - wawancara dilakukan
secara - mendalam._dan terbukagsdan responden bisa
memberikan jawaban yang™ spesifik dan tidak
menyimpang.  Peneliti  sudah  mempersiapkan
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden
terkait data-data mengenai tentang pengetahuan,
pengelolaan, dan pemasaran dari hasil pengelolaan
repong damar di Desa Pahmungan yang diperlukan
kemudian responden menjawab dengan pengetahuan
yang dimiliki responden.

2 sytrisno Hadi, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h.193.
2! Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 180.
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b. Observasi

C.

Pengertian observasi adalah kemampuan
seorang peneliti dalam mengamati dan menganlisis
secara sistematis dalam kegiatan penelitian.?* Dari
observasi tersebut peneliti belajar tentang prilaku dan
makna dari fenomena di suatu wilayah tertentu.
Observasi dibedakan menjadi tiga yaitu observasi
partisipatif, observasi terus terang atau tersamar dan
observasi tak terstruktur.?® Observasi partisipatif ialah
observasi yang melibatkan peneliti terlibat langsung
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati. Observasi terus terang atau tersamar yaitu
pengamatan yang dilakukan secara terus terang
kepada sumber data. kemudian observasi tak
berstruktur ialah observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode observasi partisipasif. Metode ini digunakan
penulis guna mengumpulkan data yang diperlukan,
baik data.tentang kondisi masyarakat sosial, sarana
dan.. prasarana. ‘serta kegiatan masyarakat dalam
pengelolaan repong damar yang .ada di desa
Pahmungan.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Bisa berbentuk tulisan, gambar
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam
hal ini dokumentasi pada penelitian bertujuan agar
hasil penelitian dari observasi ataupun wawancara
akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika
didukung adanya dokumentasi. dokumentasi pada
penelitian ini sebagai data pendukung (sekunder).
Dalam kesempatan kali ini di dokumentasi yang

2 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT.

Rajagrafindo Persada, 2012). h. 26.

#3ugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, h.239.
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berhubungan dengan proses dan partisipasi
masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat melalui
pelestarian tradisi pengelolaan repong damar di Desa
Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat.
5. Prosedur Analisis Data
Data yang dikumpulkan menggunakan metode
pengumpulan data yang telah disebutkan diatas, lalu
diolah dengan dipilih-pilih dan dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing, Yyaitu data tentang strategi
pemberdayaan masyarakat dan partisipasi masyarakat
baik didapat dari interview, observasi, maupun
dokumentasi. Sesudah diolah, data tersebut kemudian di
analisis. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
analisis data kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan
dan prilaku orang-orang yang diamati. Tujuannya untuk
memahami fenomena atau gejala sosial berupa
penggambaran dalam bentuk rangkaian kata.”* Pada
peneltian ini, peneliti menggunakan tiga langkah dalam
analisis data, sebagai berikut:
a. Reduksi data (‘Data Reduction)
Mereduksi_data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari“tema danspolanya, dengan‘demikian~data yang
telah direduksi “akan™ memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.®
b. Penyajian Data ( Data Display)
Penyajian data (data display) merupakan langkah
setelah mereduksi data. penyajian data dilakukan
dengan menguraikan secara singkat dengan teks
naratif. Tujuannya agar mempermudah peneliti dalam

24 \/. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Baru,
2019), h.19.

% gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung:
Alfabeta, 2017), h.241
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memahami kondisi yang terjadi dan merencanakan
kegiatan selanjutnya dengan apa Yyang telah
dipahami.?® Pada penelitian ini, peneliti menyajikan
data dengan tabel dan teks naratif kemudian kembali
menganalisis data-data yang telah didapatkan.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi

Setelah peneliti mereduksi data dan menyajikannya,
maka  kemudian  data-data  tersebut ditarik
kesimpulannya untuk sementara. Apabila dari
kesimpulan tersebut valid dan memiliki data-data
yang sesuai dengan kondisi di lapangan tempat
penelitian, maka hal tersebut adalah kesimpulan yang
kredibel.?’ Dengan demikian antara kondisi yang
diteliti dengan hasil yang telah diteliti memiliki
kesesuaian.

Sistematika Pembahasan

Sistematika ~ pembahasan adalah struktur untuk
membahas dan menggambarkan sebagaimana garis besar
penelitian yang penulis lakukan. Struktur pembahasan: pada
BAB | menggambarkan tentang penelitian yang dilakukan di
desa Pahmungan. Pada bab. | penelitian ini membahas tentang
latar belakang pemanfaatan potensi desa dengan-kearifan lokal
di desa Pahmungan vyaitu pelestarian*tradisi pengelolaan
repong.. damar. pada masyarakats, petani damar di desa
Pahmungan.” Dengan “demikian rumusan masalah pada
penelitian ~ ini  membahas  tentang  Bagaimanakah
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh dinas
pemberdayaan masyarakat dan pekon Pesisir Barat dalam
menjaga pelestarian tradisi pengelolaan repong damar dan
bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelestarian
tradisi pengelolaan repong damar di desa Pahmungan
Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat. Penulis
menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini.
Kemudian memilih sumber data dengan metode purposive

%3 giyono, h.370.
2'sygiyono, h.374
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sampling serta prosedur pengumpulan data dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada BAB Il penulis
menggunakan teori-teori yang disesuaikan dengan rumusan
masalah sebelumnya terkait pemberdayaan masyarakat dalam
pelestarian tradisi pengelolaan repong damar. Dari data-data
penelitian yang telah diperoleh dengan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi maka akan dijelaskan pada BAB
I11 mengenai Bagaimanakah pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh dinas pemberdayaan masyarakat dan pekon
dalam kegiatan pelestarian tradisi pengelolaan repong damar
dan bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pelestarian tradisi pengelolaan repong damar di desa
Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir
Barat. Kemudian pada BAB IV hasil penelitian dianalisis
dengan mengkaitkan teori-teori dan temuan-temuan pada
BAB sebelumnya. Selanjutnya pada BAB V penulis
menyimpulkan hasil dari keseluruhan pada penelitian yang
dilakukan.






BAB Il
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PELESTARIAN
TRADISI PENGELOLAAN REPONG DAMAR PADA
MASYARAKAT PETANI DAMAR

A. Sumber Daya Alam Berkelanjutan

Sumber daya alam berkelanjutan merupakan suatu hal
yang yang sangat penting dibicarakan dan dikaji dalam
kerangka pelaksanaan pembangunan nasional kita. Dengan
potensi sumber daya alam yang melimpah sesungguhnya kita
dapat melaksanakan proses pembangunan bangsa ini secara
berkelanjutan tanpa harus dibayangi rasa cemas dan takut akan
kekurangan modal bagi pelaksanaa pembangunan tersebut.
Pemanfaatan secara optimal kekayaan sumber daya alam ini
akan mampu membawa kesejahteraan dan kemakmuran bagi
seluruh bangsa Indonesia. 2

SDA adalah unsur-unsur yang terdiri dari SDA nabati
(tumbuhan) dan SDA hewani (satwa) dengan unsur non hayati
disekitarnya  yang  secara  keseluruhan  membentuk
ekosistem.SDA memiliki peranan.dalam pemenuhan kebutuhan
manusia. Secara yuridis, pengertian SDA termuat dalam pasal 1
ayat. 9 UU NO.32 tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan~lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya
hayati dan nonshayati_yang secara keseluruhansmembentuk
kesatuan ekosistem.*

Terdapat beberapa pendapat mengenai pembagian
sumber daya alam. Antara lain ditinjau dari sifat umum
ekosistemnya dibagi menjadi dua golongan besar yaitu SDA
terestris (daratan) dan SDA akuatik (perairan). Meskipun
demikian, dalam pengelolaan SDA umumnya dikenal tiga
macam sumber daya alam didasarkan pada sifatnya, yaitu:

%8 Bagja Waluya, “PEND.Geografi:Sumber Daya Alam Berkelanjutan™ hit
p://file.upi.edu/Direltori/FPIPS/JUR._PEND._GEOGRAFI/BAGJAWALUYA/GEO
GRAFI_DESAKOTA/Sumber_Daya_Alam_Berkelanjutan.pdf

% peraturan Menteri Kehutanan Pasal 1 Ayat 9N0.32 Tahun 2009. Tentang
Hutan Negara.Menteri Kehutanan. Jakarta, h.37.
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1. Sumber daya alam yang dapatdipulihkan (renewable
resources), dimana airan sumber daya tergantung pada
manajemennya, dengan beberapa kemungkinan
persediannya dapat menurun, lestari atau meningkat.
Contoh tanah, hutan dan margasatwa.

2. Sumber daya alam yang tidak dapat dipulihkan (non
renewable atau deposit resources), dimana persediaan
tetap dan sumber daya alam ini terdiri dari:

a.) Secara fisik persediaan akan habis seluruhnya,
Contoh: batu bara, minyak bumi, gas alam.

b.) Persediaan menurun, tetapi dapat digunakan
kembali (daur ulang). Contoh: kelompok logam
dan karet

3. Sumber daya alam yang tak akan habis (continuous
atau flow resources), dimana tersedia secara
berkelanjutan terdiri dari:

a.) Persediaannya tidak terbatas dan tidak terpengaruh
oleh tidakan manusia. Contoh: energi matahari,
energi pasang surut.

b.) Persediaannya tidak terbatas, tetapi.terpengaruh
oleh tindakan. manusia. Contoh: benteng alam,
keindahan alam, ruang angkasa dan udara.*

Sumber daya alam (SDA) merupakan rahmat karunia
Tuhan. YME yang harus dikelelassecara baik dan benar agar
dapat memberikan manfaat kepada manusia secara maksimal
dan lestari.Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia dengan mengembangkan dan
memanfaatkan SDA yang ada.Dalam pemanfaatan SDA
melalui pembangunan senantiasa terjadi perubahan ekosistem
yang pada akhirnya memberi dampak positif (manfaat)
ataupun dampak negatif (resiko) terhadap manusia kembali.

gyamsul A, Supratman, Muhammad Alif KS. 2009. Ekonomi Sumber

Daya Alam, Laboratorium Kebijakan Dan kewirausahaan Kehutanan, Fakultas
Kehutanan Tamalanrea, h.26
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Semakin besara manfaat yang akan diupayakan, semakin
besar pula resiko yang ada ataupun muncul resiko baru.®

Pengelolaan SDA (natural resource management)
dimaksud untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas
lingkungan yang tinggi, aman dan manusiawi terjamin.Hanya
dalam kondisi kualitas lingkungan yang tinggi, manusia lebih
banyak memperolen manfaat dari pada resiko lingkungan.
Secara lebih spesifik pengertian pengelolaan SDA meliputi
dua hal sebagai berikut:

1. Usaha manusia dalam mengubah ekosistem Sda agar
dapat diperoleh manfaat yang maksimal dan
berkesinambungan.

2. Proses pengalokasian SDA dalam ruang dan waktu untuk
memenuhi  kebutuhan manusia dengan senantiasa

mengupayakan

a) Pertimbangan antara populasi manusia dan sumber
daya.

b) Pencegahan kerusakan sumber daya alam (dan
lingkungan).

Oleh karenanya = ruang lingkup SDA adalah
inventarisasi - perencanaan,  pelaksanaan/pemanfaatan dan
pengendalian/pengawasan. Pada dasarnya hanya SDA _yang
dapat dipulihkan/diperbaharui (renewable) yang benar-benar
dikelola.

Sedangkan SDA yang tidak dapat dipulihkan (non-
renewable) hanya mengalami eksploitasi tidak dapat dibina
kembali. SDA berdasarkan sifatnya dapat digolongkan menjadi
SDA vyang dapat diperbaharui dan SDA vyang tidak dapat
diperbaharui. SDA yang dapat diperbaharui ialah kekayaan
alam yang dapat terus ada selama penggunaannya tidak di
ekploitasi berlebihan.

*'Rujehan, 2012. Nilai Manfaat Langsung Sumber Daya Alam Bagi
masyarakat Setempat Dihutan Lindung Sungai Wain, h,14
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SDA vyang tidak dapat diperbaharui yaitu SDA yang
jumlahnya terbatas karena penggunaannya lebih cepat dari pada
proses pembentukannya dan apabila digunakan secara terus
menerus akan habis seperti contoh tumbuhan, hewan, mokro
organisme, sinar matahari, angina, dan air. Kebutuhan SDA
meningkat dikarenakan pertambahan penduduk serta kemajuan
pembangunan SDA yang terbatas bahkan menurun.

Tanpa upaya pelestarian atau konservasi maka terjadi
krisis  SDA, kuakitas menurun, persediaan langka,
keanekaragaman berkurang, dll.Pemanfaatan SDA dibagi
berdasarkan sifatnya, yaitu SDA Hayati dan Non Hayati.Pada
dasarnya semua SDA termasuk SDA hayati harus dimanfaatkan
untuk kesejahteraan masyarakat dan umat manusia sesusi
dengan kemampuan dan fungsinya. Pemanfaatannya harus
sedemikian rupa sesuai dengan UU No.5 tshun 1990 tentang
Konservasi SDA Hayati dan Ekosistemnya, sehingga dapat
berlangsung secara lestari untuk masa kini dan masa depan.
Pemanfaatan dan pelestarian tersebut seoerti diatas harus
dilaksanakan secara serasi dan seimbang sebagai perwujudan
dari asas konservasi.SDAhayati dan ekosistemnya.*

B. Pelestarian Tradisi Pengelolaan Repong Damar

1. "Pelestarian Tradisi
a.~ Pengertian Pelestarian

Pelestarian-berasal dari-kata dasar lestari, yang
artinya adalah tetap selama-lamanya tidak berubah.
Penggunaan awalan ke- dan akhiran-an artinya
digunakan untuk menggambarkan sebuah proses atau
upaya (kata kerja). Jadi berdasarkan kata kunci lestari
ditambah awalan ke- dan akhiran —an, maka yang
dimaksud pelestarian adalah upaya untuk membuat
sesuatu tetap selama-lamanya tidak berubah. Bisa pula

% Departemen Kehutanan Nomor 41/1999 24 tentang Pemanfaatan

Kawasan Hutan, h.49.
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didefinisikan sebagai upaya untuk mempertahankan
sesuatu supaya tetap sebagaimana adanya.*
Mengartikan Pelestarian sebagai kegiatan atau
yang dilakukan secara terus menerus, terarah dan
terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang
mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi,
bersifat dinamis, luwes, dan selektif. Menganai
pelestarian budaya lokal adalah mempertahankan nilai-
nilai seni budaya, nilai tradisionaldengan
mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis,
luwes dan selektif, serta menyesuaikan dengan situasi
dan kondisi yang selalu berubah dan berkembang.3*
Salah satu tujuan diadakannya pelestarian
budaya adalah juga untuk melakukan revitalisasi
budaya (penguatan). Mengenai revitalisasi
budayaadanya tiga langkah, yaitu: (1) pemahaman
untuk menimbulkan kesadaran, (2) Perencanaan secara
kolektif, dan (3) pembangkitan kreatifitas kebudayaan.
Revitalisasi kebudayaan dapat didefinisikan
sebagai upaya yang terencan, sinambung, dan diniati
agar nilai-nilai budaya itu bukan hanya dipahami oleh
pada pemiliknya, melainkan jugamembangkitkan segala
wujud kreativitas dalam kehidupan sehari-hari_.dan
dalam menghadapi berbagai  tantangan. Demi
revitalisasi- maka..ayat-ayat kebudayaan perlu dikaji
ulang dan diberi tafsir “baru.” Tafsir baru akan
mencerahkan mana kala ada kaji banding secara kritis
dengan berbagai budaya asing.*
Pada definisinya, pelestarian adalah sebuah
upaya yang berdasar, dan dasar ini juga disebut factor-
faktor yang mendukungnya baik itu dari dalam maupun

*Kamus Besar Bahasa Indonesia.(1989). Pengertian Pelestarian. Jakarta :
Balai Pustaka, h.53-54.

% Ranjabar, Jacobus. (2006). Sistem Sosial Budaya Indonesia Suatu
Pengantar, Bogor: Ghalia Indonesia, h.25

%Sumjati.(2001). Manusia dan Dinamika Budaya dari kekrasan Sampai
Baratayuda. Yogyakarta: Bigraf, h.18
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dari luar dari hal yang dilestarikan. Maka dari itu,
sebuah proses atau tindakan pelestarian mengenal
strategi ataupun teknik yang didasarkan pada kebutuhan
dan kondisinya masing-masing. Kelestarian tidak
mungkin berdiri sendiri, oleh karena senantiasa
berpasangan dengan perkembangan, dalam hal ini
kelangsungan hidup. Kelestarian merupakannaspek
stabilisasi kehidupan manusia, sedangkan kelangsungan
hidup merupakan percerminan dinamika.

Pelestarian itu hanya bisa dilakukan secara
efektif manakala yang dilestarikan itu tetap digunakan
dan tetap ada penyumngsungnya. Kapan budaya itu tak
lagi digunakan maka budaya itu akan hilang.*
Pengertian Tradisi

Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang
paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan
sejak lama dan menjadi kebagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat. Biasanya dari suatu Negara,
kebudayaan, waktu, atau Agama yang sama. Hal yang
paling mendasar dari tradisi adalah adanya.informasi
yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis
maupun(sering kali) lisan, karena tanpa.adanya ini,
suatu tradisi dapat punah..Dalam pengertian lain tradisi
adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang turun-temurun
yang.masih dijalankan dimasyarakat.

Dalam suatu masyarakat muncul semacam
penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan
cara yang terbaik untuk menyelesaikan persoalan.
Biasanya sebuah tradisi tetap saja dianggap sebagai cara
atau model terbaik selagi belum ada alternatif lain.

Tradisi merupakan suatu karya cipta manusia.
la tidak bertentangan dengan inti ajaran agama,
tentunya islam akan menjustifikasikan (membenarkan)
nya. Kita bisa bercermin bagaimana wali songo tetap

% Sihombing, Umberto. (2000). Pendidikan Luar Sekolah Strategi

Pelestarian. Jakarta : PD Mahkota, h.29-30.
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melestarikan jawa yang tidak melenceng dari ajaran
islam.”’

Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan.
Tanpa tradisi tidak mungkin suatu kebudayaan akan
hidup dan langgeng. Dengan tradisi hubungan antara
individu dengan masyarakatnya bisa harmonis. Dengan
tradisi sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Bila
tradisi dihilangkan maka ada harapan suatu kebudayaan
akan berakhir disaat itu juga. Setiap sesuatu menjadi
tradisi biasanya telah teruji tingkat efektifitas dan
tingkat efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selalu
terupdate mengikuti perjalanan perkembangan unsur
kebudayaan. Berbagai bentuk sikap dan tindakan dalam
menyelesaikan persoalan kalau tingkat efektifitasnya
dan efesiensinya rendah akan segera ditinggalkan
pelakunya dan tidak akan pernah menjelma menjadi
sebuah tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan
cocok sesuai situasi dan kondisi masyarakat
pewarisnya.

Terjadinya perbedaan kebiasaan pada setiap
umat sangat tergantung pada kondisi kehidupan sosial
masing-masing.“Yang selanjutnya akan mempengaruhi
budaya, kebiasaan dalam sistem pewarisan dan..cra
transformasi-budaya. Setiap kelompok berbeda dengan
kelompok lainnya:*®

Selanjutnya dari konsep tradisi akan lahir
istilah tradisional. Tradisional merupakan sikap mental
dalam merespon berbagai persoalan dalam masyarakat.
Didalamnya terkandung metodologi atau cara berfikir
dan bertindak yang selalu berpegang teguh atau
berpedoman pada nilai dan norma yang berlaku dalam
masyarakat. Dengan kata lain setiap tindakan dalam
menyelesaikan persoalan berdasarkan tradisi.

3 Syaikh Mahmud syaltut, Fatwa-Fatwa Penting Syaikh Shaltut (Dalam
Hal Agidah Perkara Ghaib Dan Bid’ah), (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), h.121
% Syaikh Mahmud Syaltut, h.114
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Seseorang akan merasa Yyakin bahwa suatu
tindakannya adalah betul dan baik, bila dia bertindak
atau mengambil keputusan sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku. Dan sebaliknya, dia akan
merasakan bahwa tindakannya salah satu keliru atau
tidak akan dihargai olenh masyarakat bila ia berbuat
diluar  tradisi atau kebiasaan-kebiasaan  dalam
masyarakatnya. Disamping itu berdasarkan pengalaman
(kebiasaan) nya dia akan tahu persis mana yang
menguntungkan dan mana yang tidak. Di manapun
masyarakatnya tindakan cerdas atau kecerdikan
seseorang bertitik tolak pada tradisi masyarakatnya.

Dari uraian diatas akan dapat dipahami bahwa
sikap tradisional adalah bagian terpenting dalam sistem
transformasi  nilai-nilai  kebudayaan. Kita harus
menyadari bahwa warga masyarakat berfungsi sebagai
penerus budaya dari generasi kegenerasi selanjutnya
secara dinamis. Artinya proses pewarisan kebudayaan
merupakan interaksi langsung (berupa pendidikan) dari
generasi kepada generasi muda berdasarkan.nilai dan
norma yang berlaku.*

2. Warisan Adat Kearifan Lokal
a. Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan lokal dilihat dari kamus Inggris-
Indenesia, terdiri dari 2 kata yaitu kearifan dan lokal.
Lokal berarti ‘setempat dan kearifan berarti
kebijaksanaan.Dengan kata lain kearifan lokal
merupakan hasil pikiran, nilai-nilai, pandangan-
pandangan setempat yang sifatnya bijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik, yang dijadikan pedoman oleh
anggota masyarakat diwilayahnya.*°

Kearifan local adalah sistem nilai, norma dan
tradisi yang dijadikan sebagai acuan bersama oleh suatu

h.93

% Amir Syarifudin, Pengertian Tradisional, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004),

“Opatta Rapana, Membumikan Kearifan Lokal Menuju Kemandirian

Ekonomi, (Makassar CV Sah Media, 2016), h.4.
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kelompok sosial dalam menjalin hubungan dengan
Tuhan, Alam, dan sesama manusia.**

Kearifan lokal merupakan suatu bentuk kearifan
lingkungan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat
disuatu tempat atau daerah. Jadi merujuk pada lokalitas
dan komunitas tertentu.*

Kearifan lokal adalah tatanan sosial budaya

dalam bentuk pengetahuan, norma, peraturran dan
keterampilan masyarakat disuatu wilayah untuk
memenuhi kebutuhan (hidup) bersama yang diwariskan
secara turun temurun.®
Menurut Respati Wikantiyoso Mengatakan Bahwa:
“Kearifan  (Wisdom) secara etimologi  berarti
kemampuan seseorang dalam menggunakan akal
pikirnya untuk menyikapi sesuatu kejadian, objek atau
situasi. Sedangkan lokal menunjukkan ruang interaksi
dimana peristiwa atau situasi tersebut terjadi. Kearifan
lokal merupakan perilaku positif manusia dalam
berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitarnya,
yang dapat bersumber dari nilai agama adat istiadat,
petuah nenek moyang atau’ budaya setempat, yang
terbangun secara alamiah “dalam* suatun komunitas
masyarakat.. untuk beradaptasi dengan  lingkungan
sekitarnya”.
Menurut Rahyono.mengatakan bahwa: “Kearifan lokal
merupakan kecerdasan manusia” yang dimiliki oleh
kelompok etnis tertentu yang diperoleh dari
pengalaman masyarakat. Artinya, kearifan lokal hasil
dari masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka
dan belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain”.

* Dr.Rohimin,dkk, “Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia.
(Jakarta Timur:Alam Dan Lingkungan”, h.18

2 Bio Suhartini, “Kajian Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolaan
Sumber Daya Alam dan Lingkungan”, h.28

* Deny Hidayat, “Memudarnya Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Dalam
Pengelolaan Sumber Daya Air”. Jurnal Kependudukan Indonesia, Vol. 11 No. 1 Juni
2016 h.40.
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Dari definisi kearifan lokal tersebut, paling
tidak menyiratkan beberapa konsep vyaitu:

1) Kearifan lokal adalah sebuah pengalaman panjang,
yang diendapkan sebagai petunjuk perilaku
seseorang

2) Kearifan lokal tidak lepas dari lingkungan
pemiliknya

3) Kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka,
dan senantiasa menyesuaikan dengan zamannya.*

Jadi, kearifan lokal dapat diartikan sebagai
kebiasaan-kebiasaan, aturan dan nilai-nilai sebagai
hasil dari upaya kognitif yang dianut masyarakat
tertentu atau masyarakat setempat yang dianggap
baik dan bijaksana, yang dilaksanakan dan dipatuhi
oleh masyarakat tersebut.*

b. Fungsi Kearifan Lokal
Kearifan lokal memiliki bermacam-macam
fungsi.Hal ini disebabkan karena bentuk dari kearifan
local yang juga bermacam-macam. Seperti yang
dijelaskan oleh Surtha sebagaimana dikutip,oleh Sartini,
bahwa bentuk-bentuk kearifan lokal yang ada dalam
masyarakat dapat berupa nilai, norma, kepercayaan, dan
aturan-aturan khusus.”® Fungsi tersebut antara lain
adalah:
1. Kearifan lokal .berfungsi »untuk konservasi dan
pelestarian sumber daya alam.
2. Kearifan lokal berfungsi untuk mengembangkan
sumber daya manusia.
3. Berfungsi sebagai pengembangan kebudayaan dan
ilmu pengetahuan.

“Erwin, “Implementasi Financial Inclusion (Inklusi Keuangan) Terhadap
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan Kearifan Lokal Sebagai Variabel
Modirating ”.Skripsi, (Palopo, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN PALOPO),
h.29-30.

* Andi Wijayanto, “Kearifan Lokal (Local Wisdom) Dalam Praktik Bisnis
Di Indonesia” Dalam Artikel Universitas Diponegoro Semarang, h.7

“patta Rapanna, Membumikan Kearifan Lokal Menuju Kemandirian
Ekonomi, (Makassar CV Sah Media, 2016), h.16.
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4. Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan
pantangan.
c. Ciri-ciri Kearifan Lokal
1. Mampu bertahan terhadap budaya luar.
2. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur
budaya luar.
3. Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur
budaya luar kedalam budaya asli.
4. Mempunyai kemampuan mengendaliakan.
5. Mampu memberi arah pada perkembangan budaya.*’
d. Bentuk-bentuk Kearifan Lokal
Bentuk kearifan lokal dapat dikategorikan ke
dalam dua aspek, yaitu kearifan lokal yang berwujud
nyata (tangible) dan yang tidak berwujud (intangible).
1) Kearifan lokal yang berwujud nyata (tangible)
Bentuk kearifan lokal yang berwujud nyata
meliputi beberapa aspek sebagai berikut:

a) Tekstual, beberapa jenis kearifan lokal seperti
sistem nilai, tata cara, ketentuan khusus yang
dituangkan ke dalam bentuk catatan tertulis seperti
yang ditemui dalam kitab tradisional prombon;
kalender danprasi (budaya ‘tulis diatas lembaran
daun-lontar).

b) Bangunan, banyak bangunan-bangunan tradisional
yang merupakan cerminan.dari bentuk. kearifan
local, seperti bangunan rumah rakyat di Bengkulu.
Bangunan vernacular ini mempuunyai keunikan
karena proses pembangunan yang mengikuti para
leluhur, baik dari segi pengetahuan maupun
metodenya.

2) Kearifan lokal yang tidak berwujud (intangible)
Selain bentuk kearian lokal yang berwujud,
ada juga bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud
seperti petuah yang disampaikan secara verbal dan
turun-temurun yang dapat berupa nyanyian dan

47 patta Rabana, h.15.
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kidung yang mengandung nilai-nilai  ajaran
tradisional. Melalui petuah atau bentuk kearifan lokal
yang tidak berwujud lainnya, nilai sosial yang
disampaikan secara verbal dari generasi ke generasi.*®
e. Nilai-nilai Kearifan Lokal
Nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan. Nilai bersifat idea atau abstrak (tidak
nyata). Nilai bukan lah suatu fakta yang dapat ditangkap
oleh indra. Tingkah laku perbuatan manusia atau sesuatu
yang mempunyai nilai itulah yang dapat ditangkap oleh
indra karena ia bukan fakta yang nyata. *
Nilai terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain:
1. Nilai Etika
Nilai etika merupakan nilai untuk manusia
sebagai pribadi yang utuh, misalnya kejujuran. Nilai
tersebut saling berhubungan dengan akhlak, nilai juga
berkaitan dengan benar atau salah yang dianut oleh
golongan atau masyarakat. Nilai etik atau etis sering
disebut sebagai nilai moral, akhlak atau budi-pekerti.
Selain, kejujuran,. perilaku suka menolong, adil,
pengasih, penyayang, ramah dan sopan termasuk juga
kedalam nilai ini.Sanksinya berupa teguran, caci
maki, pengucilan atau pengusiran dari masyarakat.
2. Nilai estetika
Nilai "~ estetrtka atau nilai keindahan sering
dikaitkan dengan benda, orang dan peristiwa yang
dapat menyenangkan hati (perasaan). Nilai estetika
juga dikaitkan dengan karya seni, meskipun
sebenarnya semua ciptaan tuhan juga memiliki
keindahan alami yang tak tertandingi.

® Erwin, “Implementasi Financial Inclusion (Inklusi Keuangan) Terhadap
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dengan Kearifan Lokal”.
Skripsi,(Palopo,Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN PALOPO),h. 33-36.

49 Ppatricia Adhista Ekarani, Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Kebijakan
Pemerintah Daerah Untuk Pengembangan Lahan Perumahan Di Kabupaten Sleman,
Tesis, Umiversitas Atma Jaya Yogyakarta, 2012,h. 14.
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3. Nilai agama

Nilai agama berhubungan antara manusia
dengan tuhan, kaitannya dengan pelaksanaan perintah
dan larangan. Nilai agama diwujudkan dalam bentuk
awal perbuatan yang bermanfaat baik di dunia
maupun di akhirat. Seperti rajin beribadah, berbakti
kepada kedua orang tua, menjaga kebersihan, menjaga
silaturahmi dengan sesame, tidak berjudi dan tidak
berminum-minuman keras. Bila seseorang melanggar
norma atau kaidah agama, ia akan mendapatkan
sanksi dari tuhan sesuai dengan keyakinan agamanya
masing-masing. Oleh karena itu, tujuan norma agama
adalah menciptakan insan-insan yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dalam
pengertian  mampu  melaksanakan apa yang
diperintahkan dan apa yang dilarangnya. Kegunaan
norma agama, yaitu untuk mengendalikan sikap dan
perilaku setiap manusia dalam kehidupannya agar

selamat di dunia dan di akhirat.

4. Nilai sosial

Nilai sosial ‘berkaitan dengan perhatian dan
perlakuan Kita terhadap sesama manusia dilingkungan
kita. Nilai ini tercipta karena manusia sebagai
makhluk sosial. Manusia harus menjaga hubungan
antara sesamanya, hubungan ini* akan - menciptakan
sebuah keharmonisan dan sikap saling membantu.
Kepedulian terhadap persoalan lingkungan, seperti
kegiatan gotong royong, menjaga keserasian hidup
bertetangga, menjaga kebersamaan dan solidaritas,

merupakan contoh nilai sosial.

C. Pemberdayaan Masyarakat
1. Pengertian Pemberdayaan

Menurut Totok Mardikantok mengatakan bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk
memandirikan lewat perwujudan potensi kemampuan yang
mereka miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat
senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait,
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yaitu masyarakat sebagi pihak yang diberdayakan dan
pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang
memberdayakan.

Arti pemberdayaan adalah pemberian daya kepada
masyarakat yang belum berdaya atau tidak berdaya dengan
kegiatan-kegiatan yang bertujuan memandirikan
masyarakat dan menjadikan kehidupan masyarakat menjadi
lebih baik.

Secara lebih rinci Slamet, menekankan bahwa
hakikat pemberdayaan adalah sebagaimana membuat
masyarakat mampu membangun dirinya dan memperbaiki
kehidupannya sendiri. Istilah mampu disini mengandung
makna: berdaya, paham, termotivasi, memiliki kesempatan,
melihat dan memanfaatkan peluang, berenergi, mampu
bekerjasama, tahu sebagai alternative, mampu mengambil
keputusan, berani mengambil resiko, mampu mencari dan
menangkap informasi, serta mampu bertindak sesuai
inisiatif. Sedangkan pemberdayaan menurut Suharto, paling
tidak memiliki 4 hal, yaitu merupakan kegiatan yang
terencana dan kolektif, memperbaiki kehidupan.masyarakat,
prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung, serta
dilakukan melalui program peningkatan kapasitas.>

Berdasarkan pengertian-di atas, pemberdayaan juga
dapat diartikan sebagai upaya memenuhi kebutuhan yang
diinginkan individu, kelompok dan masyarakat luas agar
mereka memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan dan
mengontrol  lingkungannya agar dapat memenuhi
keinginan-keinginannya, termasuk aksesibilitasnya terhadap
sumber daya yang terkait dengan pekerjaannya, aktivitas
sosialnya.>

Menurut Ambar Teguh Sulistiyani mengatakan
bahwa pemberdayaan tidak lah bersifat selamanya,

% Totok Mardikantok, Poerwoko Soebiato. Pemberdayaan Masyarakat

Dalam Prespektif Kebijakan Publik.(Bandung: alfabeta,2015), h. 51.

®! Chabibsoleh, Dialektika Pembangunan dengan Pemberdayaan, (Bandung

: Fokusmedia, 2014), h. 49

52 Chabibsoleh,h. 6
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melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri,
dan kemudian dilepaskan untuk mandiri, meski dari jauh
dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat tersebut
berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar,
hingga mencapai status mandiri. Meskipun demikian dalam
rangka menjaga kemandirian tersebut tetap dilakukan
pemeliharaan semangat, kondisi dan kemampuan secara
terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi.*

Penulis  menarik  kesimpulan  pemberdayaan
merupakan suatu Kkegiatan yang dilaksanakan oleh
pemerintah atau non pemerintah bersama masyarakat untuk
pemberian kekuatan dan kemampuan melalui tahap
penyadaran hingga tahap evaluasi kegiatan, demi
tercapainya masyarakat yang mandiri. Seperti dalam
penelitian ini yang memaparkan bagaimana pemberdayaan
yang dilaksanakan oleh dinas pemberdayaan masyarakat
dan pekon kepada masyarakat desa Pahmungan melalui
program sadar lingkungan yang bertujuan membuat
masyarakat sadar akan pentingnya kelestarian lingkungan
khususnya Tradisi Pengelolaan Repong Damar.

2. Tahap-Tahap Pemberdayaan

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya
memandirikan-masyarakat, membuat keadaan masyarakat
menjadi lebih baik. Maka dalam hal pencapaian tujuan
kemandirian-dan merubah keadaansmasyarakat. menjadi
lebih  baik tentunya harus “melalui tahap-tahap
pemberdayaan, setiap tahap dalam pemberdayaan akan
menentukan keberhasilan dari kegiatan pemberdayaan itu
sendiri. Mengenai pemberdayaan masyarakat perlu adanya
proses, melalui proses belajar masyarakat secara bertahap
akan memperoleh kemampuan untuk mencapai masyarakat

3Ambar  Teguh  Sulistiyani, Kemitraan  dan Model-Model
Pemberdayaan,(Yogyakarta: GavaMedia, 2004), h. 82-83
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yang mandiri. Untuk mencapai itu perlu adanya tahapan-
tahapan dalam memberdayakan suatu masyarakat yaitu:**
a. Tahap penyadaran dan pembentukan (takwin)
tahap ini merupakan tahap persiapan dalam
kegiatan pemberdayaan masyarakat, pada tahap ini
fasilitator atau pemberdaya masyarakat mampu
menciptakan kondisi yang baik dan memotivasi mereka
untuk melakukan penyadaran dari kondisinya pada saat
itu, dengan adanya semangat tersebut diharapkan dapat
menghantarkan masyarakat sampai pada kesadaran,
sehingga masyarakat semakin terbuka dengan
sekitarnya dan merasa membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan untuk meningkatkan kapasistas diri serta
memperbaiki kondisi yang ada.
b. Tahap Pengkapasitasan (Tandzim)
pada tahap ini, adanya proses transformasi
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan dapat
berlangsung baik. Dalam hal ini masyarakat akan
belajar tentang pengetahuan dan kecakapan yang baru
dimana nanti nya berkaitan dengan tuntutan.kebutuhan
yang ada, sehingga dapat mengambil peran di dalam
pembangunan.
¢.. Tahap Kemandirian (taudi’)
dalam tahap ini adanya peningkatan kemampuan
intelektual, kecakapan, dan. keterampilan untuk
meneiptakan masyarakat yang mandiri. Kemandirian
tersebut ditandai dengan munculnya inisiatif, inovatif
dan kreatif yang baru, namun masyarakat yang sudah
melewati tahapan-tahapan pemberdayaan tidak di lepas
begitu saja, melainkan adanya keberlanjutan pada tahap
ini, seperti memberikan perlindungan  kepada
masyarakat sehingga dapat melakukan tindakan nyata
dalam pembangunan.

*Nanih Machendarawaty & Agus Ahmad Syafe’i, Pemberdayaan
Masyarakat Islam dari Idelogi Strategi sampai Tradisi, (PT Remaja Rosdikarya,
Bandung, 2001) Cet. Pertama, h. 42
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Berdasarkan penjelasan di atas, pemberdayaan
masyarakat melalui sadar lingkungan juga tentu lah harus
melalui beberapa tahapan sesuai dengan uraian di atas,
semua tahapan dalam pemberdayaan haruslah terlaksana
mulai dari tahap penyadaran hingga tahap kemandirian
yang dapat menjadikan kehidupan masyarakat lebih baik.
Pemberdayaan yang dijembatani oleh Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Pekon Pesisir Barat melalui program
sadar lingkungan pun melalui beberapa tahapan yang pada
akhirnya mampu memandirikan masyarakat dan memuat
keadaan masyarakat jauh lebih baik terutama dalam tahap
penyadaran.

3. Tujuan dan Sasaran Pemberdayaan

Pada sebelumnya telah dibahas terlebih dahulu
bahwa ‘“pemberdayaan” merupakan kegiatan dari cara
pembangunan yang berbasis pada masyarakat (people
centered development). Berhubungan dengan hal ini,
pembangunan, apapun pengertian yang didiberikan
kepadanya, selalu mengarah pada suatu upaya perbaikan,
yang utama dalam perbaikan mutu-hidup manusia, baik
secara fisik, mental, ekonemi maupun ekonomi-sosial.®®

Tujuan utama  pemberdayaan adalah  suatu
pemberian kekuasaan pada masyarakat, terutama_bagi
kelompok yang lemah dan ketidakberdayaan, baik karena
dalam kondisi-internal. (misalnya persepsi mereka sendiri)
maupun kondisi eksternal (misalnyaditindas oleh struktur
sosial yang tidak adil).*®

Tujuan pemberdayaan meliputi beragam upaya
perbaikan sebagai berikut :
a. Perbaikan kelembagaan (better institution)

Perbaikan kegiatan/tindakan yang dilaksanakan,
diharapkan dapat terwujudnya kelembagaan yang lebih
baik, termasuk pengembangan jejaring kemitraan-
usaha.

>*Totok Mardikanto dan Poerwoko soebianto, h. 109
% Ambar Teguh Sulistiyani, h. 82-83
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b. Perbaikan Usaha (better business)

Perbaikan  pendidikan  (semangat  belajar),
perbaikan eksesibilitas, kegiatan, dan perbaikan
lembaga, diharapkan dapat memperbaiki bisnis yang
dijalani.

c. Perbaikan pendapatan (better income)

Membaiknya bisnis yang dilakukan, diharapkan
dapat memperbaiki pendapatan yang didapat, bahkan
termasuk pendapatan keluarga dan masyarakat.

d. Perbaikan lingkungan (better environment)

Perbaikan  pendapatan  diharapkan  dapat
memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), karena
rusaknya suatu lingkungan karena disebabkan oleh
kemiskinan dan pendapatan yang terbatas.

e. Perbaikan kehidupan (better living)

Tingkat pendapatan dan kondisi lingkungan yang
baik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan
kehidupan setiap keluarga dan masyarakat

f. Perbaikan masyarakat (better community)

Kondisi kehidupan yang lebih baik,.didukung
oleh 'lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih baik,
diharapkan terwujudnya kehidupan masyarakatt yang
lebih baik.>’

Menurut Sulistiyani. (2004) memaparkan bahwa
tujuanw.dari - pemberdayaan masyarakat adalah untuk
membuat individu dan masyarakat menjadi
mandiri.Kemandirian tersebut meliputi mandiri dalam
berfikir, buerbuat, dan mengontrol segala sesuatu yang
mereka lakukan. Mandirinya suatu masyarakat ditunjukan
dengan adanya kemampuan berfikir, memutuskan dan
mekukan suatu tindakan yang dianggap tepat dalam
memacahkan suatu masalah yang sedang dihadapi dengan
mengunakan kemampuan/pengetahuan yang merka miliki.
Kemampuan yang di maksud adalah kemampuan kognitif,

5 Aprillia Theresia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung:

Alfabeta, 2014), h.153-154
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konatif, psikomotorik, dan efektif serta sumber daya
lainnya yang bersifat fisik/material.>®

Tujuan pemberdayaan yang telah disampaikan di
atas berkaitan dengan penulisan yang peneliti lakukan
yaitu pemberdayaan masyarakat yang tentunya dalam
memberdayakan masyarakat mempunyai tujuan yang ingin
di capai, tujuan pemberdayaan yang dilaksanakan ialah
untuk  memperbaiki  kehidupan  masyarakat yang
diberdayakan. Karena dalam penulisan ini adalah untuk
memperbaiki kondisi masyarakat yang kurang sadar akan
lingkungan di sekitarnya yaitu hutan bahwa perlu juga
dilestarikan dengan pelestarian tradisi pengelolaan repong
damar yang menjadikan hutan bukan hanya indah namun
juga terdapat fungsi lainnya yakni salah satunya
mengurangi bencana alam seperti longsor dan lain-lain.
Dengan dilestarikannya tradisi pengelolaan repong damar
maka secara tidak langsung tujuan dari pemberdayaan
masyarakat pada penelitian ini pun dapat tercapai yaitu
berhasil menyadarkan masyarakat akan pentingnya
lingkungan juga memberdayakan masyarakat dengan
adanya lahan objek wisata dari pelestarian repong damar.

4, Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Strategi adalah arah atau jalan yang.akan ditempuh
organisasi dalam rangkamenjalankan ~misinya untuk
menuju percapalan wvisi. Menurut_Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), “strategi  adalah ilmu dan seni
menggunakan semua sumber daya untuk melaksanakan
kebijakan tetentu dalam perang maupun damai. Secara
eksplisit, strategi adalah rencana tindakan yang
menjabarkan alokasi sumber daya dan aktivitaslain untuk
menanggapi  lingkungan dan membantu organisasi
mencapai sasaran.

Strategi adalah cara untuk mengerahkan tenaga,
dana, daya, dan peralatan yang dimiliki guna mencapai

% Karna Sobahi dan Cucu Suhana, Pemberdayaan Masyrakat dalam
Pendidikan di EraOtonomi Daerah (Bandung: Cakra, 2012), h.107.
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tujuan yang ditetapkan. Arti pemberdayaan masyarakat itu
sendiri adalah suatu proses yang mengembangkan dan
memperkuat kemampuan masyarakat untuk terus terlibat
dalam proses pembangunan yang berlangsung secara
dinamis sehingga masyarakat dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapi serta dapat mengambil keputusan
secara bebas (independent) dan mandiri. Hikmat
menjelaskan ada beberapa faktor internal yang
menghambat pemberdayaan antara lain, kurang bisa untuk
saling mempercayai, kurang daya inovasi atau kreativitas,
mudah pasrah atau menyerah atau putus asa, aspirasi dan
cita-cita rendah, tidak mampu menunda menikmati hasil
kerja, wawasan waktu yang sempit, familisme, sangat
tergantung pada bantuan pemerintah, sangat terikat pada
tempat kediamannya dan tidak mampu atau tidak bersedia
menempatkan diri sebagai orang lain.*

Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko
Soebianto, strategi sering diartikan sebagai langkah-
langkah atau tindakan tertentu yang dilaksanakan demi
tercapainya suatu tujuan atau penerima manfaat yang
dikehendaki, oleh<karena itu, pengertian strategi sering
rancu” dengan: metode, teknik, atau taktik.’* Menurut
Mardikanto dan Soebianto,  strategi« pemberdayaan
masyarakat pada dasarnya mempunyai tiga arah yaitu:

a. Pemihakan dan pemberdayaan masyarakat.

b. Pemantapan otonomi dan pendelegasian wewenang
dalam pengelolaan pembangunan yang
mengembangkan peran serta masyarakat.

c. Modernisasi melalui penajaman arah perubahan struktur
sosial ekonomi (termasuk di dalamnya kesehatan),

® Timur puji Hadiyanti, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui

Program keterampilan Produktif di PKBM Rawasari, (jurnal Perspektif limu
Pendidikan), VVol. 17 Th. IX April 2008, h. 91

8 Chairunnisa Yuliana Wulandari, Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Berwawasan Konservasi Lingkungan Melalui Usaha Kerajinan Tangan Ban Bekas Di
Dusun Tetep, Kelurahan Randuacir, Kecamatan Argomulyo, Kota Salatiga, (Skripsi
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas lImu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang, 2017), h. 51
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budaya dan politik yang bersumber pada partisipasi
masyarakat.®*

Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu
kegiatan yang memiliki tujuan yang jelas dan harus
dicapai, oleh sebab itu, setiap pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat perlu dilandasi dengan strategi kerja tertentu
demi keberhasilannya untuk mencapai tujuan yang di
inginkan. Dalam pengertian sehari-hari, startegi sering
diartikan sebagai langkah-langkah atau tindakan tertentu
yang dilaksanakan demi tercapainya suatu tujuan atau
penerima manfaat yang di kehendaki.®

Dalam hubungan ini, menurut Ismawan
menetapkan adanya lima program strategi pemberdayaan
yang terdiri dari:

a. Pengembangan sumberdaya manusia
Dalam hal ini, para petani didorong untuk
meningkatkan dan mengembangkan keahlian dan
keterampilannya dalam berusaha tani, sehingga mereka
tidak kalah bersaing.
b. Pengembangan kelembagaan kelompok
Diperlukannya Suatu program untuk
mengembangkan dan’ meningkatkan kualitas serta
efektivitas- kelembagaan dan kelompok tani dalam
menjalankan- peranannya untuk mendukung usaha para
petanic
c. Pemupukan modal"masyarakat
Kendala yang sering dihadapi oleh para petani
adalah kurangnya modal yang mereka miliki dan
sulitnya dalam memperoleh modal untuk usaha mereka.
Sehingga perlu adanya program yang dapat membantu
petani dalam memperoleh dan mengelola modal
tersebut untuk usahanya.

81 Chairunnisa Yuliana Wulandari, h. 53
52 Totok Madikanto dan Poerwoko Soebiato, h. 167



d. Pengembangan usaha produktif
Dalam hal ini, adalah bagaimana
memberdayakan petani agar mereka mampu
mengembangkan usaha taninya menjadi lebih produktif
dan efisien. Sehingga dapat meningkatkan pendapatan
mereka.
e. Penyediaan informasi tepat-guna
Teknologi dan informasi merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam mengembangkan usaha para
petani.Oleh karena itu, perlu adanya ketersedian
teknologi dan informasi secara tepat-guna yang dapat
mereka manfaatkan secara optimal.®®

8 Totok Madikanto dan Poerwoko Soebiato, h. 170
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